






Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap 
hipotesis dari permasalahan yang diangkat dalam penelitian mengenai yang 
telah dijelaskan pada BAB IV, maka dapat diambil kesimpulan – kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian secara parsial, variabel kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap integritas laporan keuangan. 
Dikarenakan institusi yang menginvestasikan saham dalam perusahaan 
banyak berperan di luar manajemen perusahaan, maka tidak bisa 
mempengaruhi integritas laporan keuangan. 
2. Hasil pengujian secara parsial, variabel kepemilikan manajerial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan. Dikarenakan kepemilikan manajerial yang tinggi akan 
membuat manajer berprilaku opportunistic, maka tidak bisa untuk 
melakukan kegiatan yang bertanggung jawab dalam menjalankan 
perusahaan dan melaporkan keuangan dengan informasi yang benar 
dan jujur atau integritasnya laporan keuangannya rendah. Semakin 
tinggi investasi manajerial, maka integritas laporan keuangannya 
rendah. 
3. Hasil pengujian secara parsial, variabel dewan komisaris independen 
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan. Dikarenakan berapapun jumlah proposi dewan komisaris 
independen tidak mempengaruhi intergitas laporan keuangan yang 





4. Hasil pengujian secara parsial, variabel komite audit berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Dikarenakan 
jumlah komite audit yang besar mampu memaksimalkan fungsi - 
fungsinya dengan cara langsung terlibat atas penyelesaian masalah 
pelaporan keuangan oleh manajemen untuk meningkatkan integritas 
laporan keuangan. Semakin tinggi jumlah proporsi anggota komite audit 
membuat integritas laporan keuangan menjadi meningkat. 
5. Hasil pengujian secara simultan, variabel kepemilikan institusional, 
kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, dan komite audit 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan 
keuangan. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sampel penelitian terbatas pada perusahaan sektor pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga tidak dapat menggambarkan 
secara umum semua jenis perusahaan di Indonesia. 
2. Periode Penelitian hanya tiga tahun, sehingga hasil penelitian tidak bisa 











Berdasarkan hasil analisis penelitian dan keterbatasan penelitian, maka 
peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat mengembangkan penelitian ini 
dengan menambahkan bagian dari good corporate governance lainnya. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih memperluas sampel 
perusahaan sehingga dapat menggambarkan secara umum semua jenis 
perusahaan di Indonesia, dan  
3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya tahun penelitian ditambah untuk 
memperluas observasi  sehingga hasil yang diperoleh lebih tepat. 
4. Bagi investor, sebaiknya menanamkan modal pada perusahaan yang 
memiliki tingkat integritas laporan keuangannya yang tinggi.  
